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Penelitian ini menguji pengaruh dewan komisaris independen, efektivitas 
komite audit, dan kepemilikan manajerial terhadap audit report lag. Objek dalam 
penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
tahun 2014-2018. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data arsip 
sekunder dengan jumlah sampel sebanyak 175 sampel. Pemilihan sampel dilakukan 
dengan teknik purposive sampling. 
Analisis data dilakukan dengan analisis regresi linear berganda menggunakan 
aplikasi IBM SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa efektivitas komite audit 
berpengaruh negatif terhadap audit report lag, sedangkan dewan komisaris 
independen dan kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap audit report 
lag. 
 
Kata kunci: dewan komisaris independen, efektivitas komite audit, kepemilikan 







1.1 Latar Belakang Masalah 
Setiap perusahaan publik diwajibkan untuk menyusun laporan keuangan setiap 
akhir periode akuntansi. Laporan keuangan disusun sebagai bentuk 
pertanggungjawaban manajer kepada para pemangku kepentingan. Menurut Ikatan 
Akuntan Indonesia (2018), laporan keuangan bertujuan untuk menyediakan 
informasi mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas perusahaan 
yang bermanfaat bagi sebagian besar pengguna laporan keuangan dalam pembuatan 
keputusan ekonomi. 
Pelaporan keuangan perusahaan publik diatur dalam Peraturan Otoritas Jasa 
Keuangan (POJK) Nomor 29/POJK.04/2016 tentang Laporan Tahunan Emiten atau 
Perusahaan Publik. Otoritas Jasa Keuangan mensyaratkan perusahaan publik untuk 
wajib menyampaikan laporan keuangan tahunan paling lambat pada akhir bulan ke-
empat setelah tanggal laporan keuangan tahunan. Otoritas Jasa Keuangan juga 
mensyaratkan penyampaian laporan keuangan tahunan tersebut harus disertai 
dengan laporan hasil audit dari akuntan publik, sehingga laporan keuangan tahunan 
hanya dapat dipublikasikan setelah auditor menyatakan pendapat atas kebenaran 
dan kewajaran dari laporan keuangan tersebut. 
Audit laporan keuangan oleh akuntan publik dilakukan untuk memberikan 
keyakinan apakah laporan keuangan perusahaan secara keseluruhan sudah sesuai 





atau akuntan publik harus melakukan berbagai macam prosedur audit terlebih 
dahulu sebelum memberikan pendapat atas kewajaran laporan keuangan, sehingga 
akan terdapat jarak waktu antara tanggal tutup buku perusahaan dengan tanggal 
laporan auditan. Jarak tersebut disebut sebagai audit report lag.  
Berdasarkan Pengumuman Bursa Efek Indonesia (BEI) Nomor Peng-SPT-
00007/BEI.PP1/07-2017, Peng-SPT-00007/BEI.PP1/07-2018, dan Peng-SPT-
00011/BEI.PP1/07-2019, BEI memberikan sanksi suspensi terhadap 17 perusahaan 
yang terlambat menyampaikan laporan keuangan auditan per 31 Desember 2016, 
10 perusahaan yang terlambat menyampaikan laporan keuangan auditan per 31 
Desember 2017, dan 10 perusahaan yang terlambat menyampaikan laporan 
keuangan auditan 31 Desember 2018. Hal tersebut juga diikuti oleh audit report lag 
yang panjang pada perusahaan sehingga mengindikasikan adanya permasalahan 
audit report lag yang melebihi batas waktu penyampaian laporan keuangan. Audit 
report lag yang panjang dapat menyebabkan informasi yang disampaikan pada 
laporan keuangan perusahaan menjadi tidak bermanfaat dikarenakan informasi 
tersebut tidak tersedia pada saat para pengguna laporan keuangan membutuhkan 
bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan. 
Audit report lag dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain: dewan 
komisaris independen, efektivitas komite audit, dan kepemilikan manajerial.  
Dewan komisaris independen adalah dewan komisaris yang berasal dari luar 
perusahaan (Fujianti, 2016). Pengawasan oleh dewan komisaris independen dapat 
membantu untuk menurunkan penyembunyian informasi dan kecurangan yang 





dibutuhkan dalam pekerjaan audit dapat dikurangi. Hal tersebut akan 
memperpendek audit report lag. 
Berdasarkan POJK Nomor 55/POJK.04/2015, Otoritas Jasa Keuangan 
mendefinisikan komite audit sebagai komite yang dibentuk oleh dewan komisaris 
serta bertanggung jawab kepada dewan komisaris dalam membantu pelaksanaan 
tugas dan fungsi dewan komisaris. Komite audit bertugas untuk menelaah laporan 
keuangan, pengendalian internal perusahaan, serta potensi benturan kepentingan 
yang ada dalam perusahaan. Semakin efektif komite audit dalam melaksanakan 
tugasnya, maka akan mempersingkat proses audit yang perlu dilakukan oleh auditor 
independen, sehingga dapat memperpendek audit report lag. 
Kepemilikan manajerial adalah kepemilikan saham oleh manajemen 
perusahaan yang diukur dengan persentase jumlah saham yang dimiliki oleh 
manajemen (Subagyo et al., 2018). Kepemilikan saham oleh manajemen 
perusahaan akan memotivasi manajemen untuk meningkatkan kinerja perusahaan 
melalui pelaporan keuangan yang lebih transparan, sehingga dapat memperpendek 
audit report lag. 
Berbagai penelitian mengenai pengaruh dewan komisaris independen, 
efektivitas komite audit, dan kepemilikan manajerial terhadap audit report lag telah 
dilakukan, namun memberikan hasil yang belum konsisten. Penelitian yang 
dilakukan oleh Jao dan Crismayani (2018) serta Hakim dan Mahardika (2016) 
memberikan hasil bahwa dewan komisaris independen berpengaruh positif 
terhadap audit report lag. Hasil penelitian tersebut bertentangan dengan penelitian 





komisaris independen berpengaruh negatif terhadap audit report lag. Penelitian 
Handayani dan Yustikasari (2017) serta Panggabean dan Yendrawati (2016) 
menunjukkan hasil bahwa dewan komisaris independen tidak berpengaruh terhadap 
audit report lag 
Abdillah et al. (2019) serta Kayleen dan Harindahyani (2019) melakukan 
penelitian dengan hasil bahwa efektivitas komite audit berpengaruh negatif 
terhadap audit report lag. Hasil penelitian tersebut bertentangan dengan Handayani 
dan Ibrani (2019) yang menyatakan bahwa efektivitas komite audit tidak 
berpengaruh terhadap audit report lag. 
Ovami dan Lubis (2018) melakukan penelitian dengan hasil bahwa 
kepemilikan manajerial berpengaruh negatif terhadap audit report lag. Hasil 
penelitian tersebut bertentangan dengan Hashim (2017) yang menyimpulkan bahwa 
kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap audit report lag. Penelitian 
Arumsari dan Handayani (2017), Jao dan Crismayani (2018), serta Panggabean dan 
Yendrawati (2016) menunjukkan hasil yang berbeda, yaitu kepemilikan manajerial 
tidak berpengaruh terhadap audit report lag. 
Hasil penelitian yang tidak konsisten dan adanya fenomena audit report lag 
yang panjang memotivasi penulis untuk menguji kembali pengaruh dewan 
komisaris independen, efektivitas komite audit, dan kepemilikan manajerial 
terhadap audit report lag. Penelitian ini akan menggunakan perusahaan sektor 
manufaktur sebagai objek penelitian karena perusahaan manufaktur memiliki 
operasional yang cukup kompleks dibandingkan dengan perusahaan lainnya. 





perhitungan persediaan serta pengadaan barang, proses produksi, hingga 
pemasaran. Hal tersebut berbeda dengan perusahaan non-manufaktur yang tidak 
memiliki perhitungan serumit perusahaan manufaktur. Hal tersebut 
mengindikasikan bahwa perusahaan manufaktur akan cenderung memiliki audit 
report lag yang lebih panjang. Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti akan 
meneliti “Pengaruh Dewan Komisaris Independen, Efektivitas Komite Audit, 
dan Kepemilikan Manajerial terhadap Audit Report Lag pada Perusahaan 
Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2014-2018”. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Laporan keuangan perusahaan bertujuan untuk memberikan informasi 
mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas perusahaan yang 
bermanfaat dalam pengambilan keputusan. Otoritas Jasa Keuangan mensyaratkan 
penyampaian laporan keuangan tahunan perusahaan harus disertai dengan laporan 
hasil audit dari akuntan publik, sehingga laporan keuangan tahunan hanya dapat 
dipublikasikan setelah auditor menyatakan pendapat atas kebenaran dan kewajaran 
dari laporan keuangan tersebut. Akuntan publik harus melakukan berbagai macam 
prosedur audit terlebih dahulu sebelum memberikan pendapat atas kewajaran 
laporan keuangan. Proses audit tersebut akan menghasilkan jarak waktu antara 
tanggal tutup buku perusahaan dengan tanggal laporan auditan yang disebut sebagai 
audit report lag. Lamanya audit report lag dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, 






Berdasarkan uraian tersebut, adapun rumusan masalah dalam penelitian ini, 
antara lain: 
1. Apakah dewan komisaris independen berpengaruh terhadap audit report 
lag? 
2. Apakah efektivitas komite audit berpengaruh terhadap audit report lag? 
3. Apakah kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap audit report lag? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini memiliki tujuan untuk memberikan bukti empiris mengenai 
pengaruh dewan komisaris independen, efektivitas komite audit, dan kepemilikan 
manajerial terhadap audit report lag pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Bagi perusahaan, penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 
pertimbangan terkait upaya yang dapat dilakukan untuk mempercepat jangka waktu 
pelaksanaan audit serta pelaporan keuangan berdasarkan pengaruh dewan 
komisaris independen, efektivitas komite audit, dan kepemilikan manajerial 









1.5 Sistematika Penelitian 
Bab I : Pendahuluan 
Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang masalah, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 
penelitian. 
Bab II : Tinjauan Pustaka 
Bab ini menjelaskan mengenai teori-teori yang mendukung penelitian, 
antara lain: teori sinyal, laporan keuangan, audit laporan keuangan, 
audit report lag, dewan komisaris independen, komite audit, 
kepemilikan manajerial, uraian mengenai penelitian terdahulu, dan 
pengembangan hipotesis. 
Bab III : Metode Penelitian 
Bab ini menjelaskan mengenai objek penelitian, populasi penelitian, 
sampel penelitian, variabel penelitian, operasionalisasi variabel, 
model penelitian, jenis dan teknik pengumpulan data, serta analisis 
data. 
Bab IV : Hasil dan Pembahasan 
Bab ini menjelaskan mengenai deskripsi objek penelitian serta analisis 
data yang dilakukan, antara lain: uji normalitas, statistik deksriptif, uji 
asumsi klasik, uji hipotesis, dan pembahasan hasil penelitian. 
Bab V : Penutup 









Penelitian ini menguji pengaruh dewan komisaris independen, efektivitas 
komite audit, dan kepemilikan manajerial terhadap audit report lag. Berdasarkan 
hasil penelitian dan pembahasan, adapun kesimpulan yang dapat ditarik dalam 
penelitian ini sebagai berikut: 
1. Dewan komisaris independen tidak berpengaruh terhadap audit report 
lag. 
2. Efektivitas komite audit berpengaruh negatif terhadap audit report lag. 
3. Kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap audit report lag. 
 
5.2 Implikasi Penelitian 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa efektivitas komite audit berpengaruh 
negatif terhadap audit report lag. Implikasi dalam penelitian ini, antara lain: 
1. Bagi Perusahaan  
Perusahaan perlu mempertimbangkan pembuatan kebijakan mengenai 
ukuran komite audit yang sesuai, kompetensi komite audit yang baik, dan 
pelaksanaan aktivitas komite audit secara rutin sehingga dapat tercipta 







2. Bagi Investor 
Investor dapat memperoleh laporan keuangan auditan dengan lebih cepat. 
Investor juga dapat meyakini bahwa informasi dalam laporan keuangan 
perusahaan dapat diandalkan untuk pembuatan keputusan karena komite 
audit sudah efektif dalam mengawasi dan meminimalisir potensi 
permasalahan yang muncul dalam laporan keuangan. 
 
5.3 Keterbatasan 
Keterbatasan pada penelitian ini, antara lain: 
1. Penelitian ini mengukur efektivitas komite audit menggunakan indeks 
skor yang dikembangkan oleh Hermawan (2011). Adapun pengukuran 
komite audit menggunakan indeks skor bersifat subjektif dikarenakan 
nilai skor bergantung pada penilaian atau judgement peneliti dalam 
menentukan skor. Hal tersebut menyebabkan hasil skor dapat berbeda 
antara peneliti yang satu dengan peneliti lainnya. 
2. Penelitian ini mengukur dewan komisaris independen menggunakan 
proporsi jumlah dewan komisaris independen terhadap seluruh dewan 
komisaris perusahaan. Pengukuran menggunakan proporsi dewan 
komisaris independen saja dapat menyebabkan kinerja dewan komisaris 
independen tidak dapat dilihat secara menyeluruh sehingga hasil 
penelitian berpotensi menjadi kurang mewakili kinerja dewan komisaris 






3. Variabel kepemilikan manajerial memiliki data outlier yang sangat 
banyak sehingga perlu dilakukan trimming untuk memperoleh normalitas 
data. Hal tersebut menyebabkan jumlah sampel penelitian akhir setelah 
trimming menjadi sedikit. 
 
5.4 Saran 
Saran yang diberikan untuk mengatasi keterbatasan dalam penelitian ini, 
antara lain:  
1. Pada penelitian selanjutnya, peneliti dapat meminta bantuan dari peneliti 
yang memiliki kemampuan setara untuk memberikan skor efektivitas 
komite audit pada beberapa perusahaan agar dapat dinilai apakah 
judgement peneliti sudah baik atau belum (peer review). 
2. Peneliti selanjutnya dapat mempertimbangkan penggunaan proksi 
pengukuran lain untuk mengukur dewan komisaris independen agar 
dapat melihat kinerja dewan komisaris independen secara lebih 
menyeluruh. Proksi lain yang mungkin dapat digunakan adalah indeks 
efektivitas dewan komisaris yang dikembangkan oleh Hermawan (2011). 
3. Peneliti selanjutnya perlu mempertimbangkan pemilihan variabel 
kepemilikan manajerial dikarenakan data yang dihasilkan terlalu ekstrim. 
Pada sisi lain, kepemilikan manajerial bukan merupakan direct measure 
terhadap audit report lag. Peneliti selanjutnya dapat mempertimbangkan 
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DAFTAR PERUSAHAAN YANG MEMENUHI KRITERIA SAMPEL 
NO. KODE NAMA PERUSAHAAN NO. KODE NAMA PERUSAHAAN 
1 ALDO Alkindo Naratama Tbk. 24 PICO 
Pelangi Indah Canindo 
Tbk 




Alumindo Light Metal 
Industry 
26 SRSN Indo Acidatama Tbk 





Tembaga Mulia Semanan 
Tbk. 
6 BRNA Berlina Tbk. 29 TPIA 
Chandra Asri 
Petrochemical Tbk 





Unggul Indah Cahaya 
Tbk. 
9 CPRO 





10 CTBN Citra Tubindo Tbk. 33 ARGO Argo Pantes Tbk 
11 DPNS 
Duta Pertiwi Nusantara 
Tbk. 
34 ASII Astra International Tbk. 
12 GDST 
Gunawan Dianjaya Steel 
Tbk. 
35 GJTL Gajah Tunggal Tbk. 
13 IMPC 
Impack Pratama Industri 
Tbk. 
36 HDTX 









38 KRAH Grand Kartech Tbk. 
16 JKSW 
Jakarta Kyoei Steel 
Works Tbk. 
39 MASA 





40 PBRX Pan Brothers Tbk. 
18 KRAS 
Krakatau Steel (Persero) 
Tbk. 
41 POLY Asia Pacific Fibers Tbk 
19 LION Lion Metal Works Tbk. 42 PRAS 
Prima Alloy Steel 
Universal Tb 
20 LMSH Lionmesh Prima Tbk. 43 PTSN Sat Nusapersada Tbk 




22 MLIA Mulia Industrindo Tbk 45 SMSM Selamat Sempurna Tbk. 
23 NIKL 









NO. KODE NAMA PERUSAHAAN NO. KODE NAMA PERUSAHAAN 
47 TFCO 
Tifico Fiber Indonesia 
Tbk. 
57 PSDN 
Prasidha Aneka Niaga 
Tbk 
48 VOKS Voksel Electric Tbk. 58 SKBM Sekar Bumi Tbk. 
49 ALTO Tri Banyan Tirta Tbk. 59 SKLT Sekar Laut Tbk. 





Tunas Baru Lampung 
Tbk. 
52 KAEF Kimia Farma Tbk. 62 TCID Mandom Indonesia Tbk. 
53 KICI Kedaung Indah Can Tbk 63 TSCP Tempo Scan Pacific Tbk. 
54 KLBF Kalbe Farma Tbk. 64 ULTJ 





65 UNVR Unilever Indonesia Tbk. 
56 MBTO Martina Berto Tbk. 66 WIIM 








DAFTAR SAMPEL PERUSAHAAN SETELAH TRIMMING 
NO. KODE NAMA PERUSAHAAN NO. KODE NAMA PERUSAHAAN 
1 ALDO Alkindo Naratama Tbk. 19 ASII Astra International Tbk. 
2 ALKA Alakasa Industrindo Tbk 20 GJTL Gajah Tunggal Tbk. 
3 ALMI 
Alumindo Light Metal 
Industry 
21 HDTX 
Panasia Indo Resources 
Tbk. 
4 BRNA Berlina Tbk. 22 INDS Indospring Tbk. 
5 CTBN Citra Tubindo Tbk. 23 PRAS 
Prima Alloy Steel 
Universal Tb 
6 DPNS 







Impack Pratama Industri 
Tbk. 





Tifico Fiber Indonesia 
Tbk. 
9 KRAS 
Krakatau Steel (Persero) 
Tbk. 
27 ALTO Tri Banyan Tirta Tbk. 
10 LION Lion Metal Works Tbk. 28 GGRM Gudang Garam Tbk. 
11 MAIN Malindo Feedmill Tbk. 29 INDF 
Indofood Sukses Makmur 
Tbk. 
12 MLIA Mulia Industrindo Tbk 30 KICI Kedaung Indah Can Tbk 
13 NIKL 
Pelat Timah Nusantara 
Tbk. 




32 MBTO Martina Berto Tbk. 
15 TBMS 
Tembaga Mulia Semanan 
Tbk. 





Tunas Baru Lampung 
Tbk. 
17 TRST Trias Sentosa Tbk. 35 TCID Mandom Indonesia Tbk. 
18 UNIC 
Unggul Indah Cahaya 
Tbk. 








DAFTAR SAMPEL PENELITIAN AUDIT REPORT LAG 
NO KODE 
AUDIT REPORT LAG 
2014 2015 2016 2017 2018 
1 ALDO 77 78 76 46 74 
2 ALKA 86 88 86 86 86 
3 ALMI 83 88 86 82 79 
4 BRNA 82 90 86 86 92 
5 CTBN 79 81 80 86 86 
6 DPNS 84 90 79 79 79 
7 IMPC 76 88 83 81 81 
8 INAI 79 88 82 75 81 
9 KRAS 56 60 58 68 88 
10 LION 75 84 74 74 74 
11 MAIN 86 84 88 99 88 
12 MLIA 71 88 86 68 81 
13 NIKL 54 54 53 46 56 
14 SMGR 44 46 48 54 89 
15 TBMS 75 82 76 87 86 
16 TPIA 68 83 67 60 81 
17 TRST 75 74 76 88 84 
18 UNIC 77 88 88 87 86 
19 ASII 57 56 58 58 58 
20 GJTL 84 88 83 82 87 
21 HDTX 75 75 66 80 88 
22 INDS 89 88 83 85 84 
23 PRAS 84 83 83 82 84 
24 SCCO 82 78 76 82 84 
25 SMSM 84 89 88 85 86 
26 TFCO 82 82 81 85 86 
27 ALTO 110 141 149 94 100 
28 GGRM 83 78 81 85 84 
29 INDF 71 83 79 75 78 
30 KICI 63 88 68 65 67 
31 KLBF 71 71 76 82 86 
32 MBTO 84 81 79 86 72 
33 SKLT 75 88 74 73 71 
34 TBLA 77 84 69 78 81 







DAFTAR SAMPEL PENELITIAN DEWAN KOMISARIS INDEPENDEN 
NO KODE 
DEWAN KOMISARIS INDEPENDEN 
2014 2015 2016 2017 2018 
1 ALDO 0,3333 0,3333 0,3333 0,3333 0,3333 
2 ALKA 0,5000 0,5000 0,3333 0,3333 0,3333 
3 ALMI 0,5000 0,5000 0,5000 0,5000 0,3333 
4 BRNA 0,3333 0,3333 0,5000 0,4000 0,4000 
5 CTBN 0,3333 0,3333 0,3333 0,3333 0,3333 
6 DPNS 0,3333 0,3333 0,3333 0,3333 0,3333 
7 IMPC 0,5000 0,5000 0,3333 0,5000 0,5000 
8 INAI 0,5000 0,5000 0,5000 0,5000 0,3333 
9 KRAS 0,3333 0,3333 0,4000 0,3333 0,3333 
10 LION 0,3333 0,3333 0,3333 0,3333 0,5000 
11 MAIN 0,6000 0,6000 0,6000 0,6000 0,6000 
12 MLIA 0,4000 0,4000 0,4000 0,4000 0,4000 
13 NIKL 0,3333 0,3333 0,3333 0,3333 0,3333 
14 SMGR 0,4286 0,2857 0,2857 0,2857 0,2857 
15 TBMS 0,4000 0,4000 0,4000 0,4000 0,4000 
16 TPIA 0,4286 0,4286 0,4286 0,4286 0,3750 
17 TRST 0,5000 0,5000 0,5000 0,3333 0,3333 
18 UNIC 0,3333 0,3333 0,3333 0,3333 0,3333 
19 ASII 0,3636 0,3636 0,3333 0,3333 0,3000 
20 GJTL 0,5000 0,3333 0,3333 0,3333 0,3000 
21 HDTX 0,3333 0,3333 0,3333 0,3333 0,3333 
22 INDS 0,3333 0,3333 0,3333 0,3333 0,3333 
23 PRAS 0,3333 0,3333 0,3333 0,3333 0,3333 
24 SCCO 0,3333 0,3333 0,3333 0,3333 0,3333 
25 SMSM 0,3333 0,3333 0,3333 0,5000 0,5000 
26 TFCO 0,3333 0,3333 0,3333 0,3333 0,5000 
27 ALTO 0,3333 0,3333 0,5000 0,5000 0,5000 
28 GGRM 0,5000 0,5000 0,5000 0,5000 0,5000 
29 INDF 0,3750 0,3750 0,3750 0,3750 0,3750 
30 KICI 0,3333 0,3333 0,3333 0,3333 0,3333 
31 KLBF 0,3333 0,4286 0,4286 0,4286 0,4286 
32 MBTO 0,3333 0,3333 0,3333 0,3333 0,3333 
33 SKLT 0,3333 0,3333 0,3333 0,3333 0,3333 
34 TBLA 0,3333 0,3333 0,3333 0,3333 0,3333 







DAFTAR SAMPEL PENELITIAN EFEKTIVITAS KOMITE AUDIT 
NO KODE 
EFEKTIVITAS KOMITE AUDIT 
2014 2015 2016 2017 2018 
1 ALDO 0,5152 0,7273 0,7273 0,9394 0,9091 
2 ALKA 0,8485 0,8485 0,8485 0,8485 0,9091 
3 ALMI 0,697 0,5152 0,6364 0,8182 0,8182 
4 BRNA 0,6667 0,6061 0,6061 0,6364 0,7879 
5 CTBN 0,697 0,697 0,6667 0,697 0,7273 
6 DPNS 0,9091 0,8182 0,8485 0,8182 0,7879 
7 IMPC 0,3636 0,6364 0,697 0,697 0,697 
8 INAI 0,5152 0,5758 0,6364 0,7879 0,6364 
9 KRAS 0,7879 0,7576 0,8182 0,7879 0,8485 
10 LION 0,6061 0,6364 0,6667 0,6667 0,6364 
11 MAIN 0,4545 0,6667 0,6364 0,6364 0,6364 
12 MLIA 0,7273 0,7273 0,7273 0,7273 0,7273 
13 NIKL 0,8788 0,8485 0,8788 0,8485 0,9394 
14 SMGR 0,7879 0,8182 0,8182 0,8182 0,9091 
15 TBMS 0,7576 0,7576 0,7576 0,697 0,8182 
16 TPIA 0,9394 0,7879 0,8788 0,8788 0,9091 
17 TRST 0,6667 0,6667 0,6667 0,697 0,6667 
18 UNIC 0,7273 0,7879 0,7879 0,9091 0,9394 
19 ASII 0,7879 0,7879 0,8485 0,9091 0,9091 
20 GJTL 0,7273 0,7879 0,8182 0,7576 0,7879 
21 HDTX 0,6061 0,697 0,697 0,697 0,7576 
22 INDS 0,7576 0,8485 0,8485 0,8182 0,7273 
23 PRAS 0,7576 0,7576 0,7576 0,7576 0,7576 
24 SCCO 0,7273 0,7273 0,7576 0,7576 0,7879 
25 SMSM 0,7273 0,7273 0,7879 0,9091 0,8182 
26 TFCO 0,7576 0,7576 0,8485 0,8182 0,8485 
27 ALTO 0,3939 0,6364 0,6667 0,6364 0,6667 
28 GGRM 0,697 0,697 0,7576 0,7879 0,8788 
29 INDF 0,8788 0,7879 0,9394 0,9394 0,9394 
30 KICI 0,8182 0,7576 0,8485 0,9091 0,9091 
31 KLBF 0,7273 0,8182 0,7273 0,7879 0,8485 
32 MBTO 0,697 0,6061 0,7576 0,7576 0,7576 
33 SKLT 0,6667 0,6364 0,3636 0,7879 0,6667 
34 TBLA 0,6364 0,6667 0,7576 0,8485 0,7879 







DAFTAR SAMPEL PENELITIAN KEPEMILIKAN MANAJERIAL 
NO KODE 
KEPEMILIKAN MANAJERIAL 
2014 2015 2016 2017 2018 
1 ALDO 14,3217 14,3217 14,3217 14,5744 19,3017 
2 ALKA 0,0650 0,0650 0,0118 0,0118 0,0118 
3 ALMI 1,6039 1,6206 1,6206 1,6754 1,6754 
4 BRNA 7,2136 6,5736 5,0959 5,0959 5,0959 
5 CTBN 0,0406 0,0393 0,0027 0,0027 0,0027 
6 DPNS 5,7109 5,7109 5,7109 5,7109 5,9071 
7 IMPC 1,5852 1,5852 1,6490 1,7002 1,7141 
8 INAI 0,2175 0,5050 0,7065 0,8831 0,9333 
9 KRAS 0,0145 0,0072 0,0060 0,0015 0,0317 
10 LION 0,2490 0,2490 0,2490 0,2490 0,2567 
11 MAIN 0,1000 0,1000 0,1410 0,1610 0,3105 
12 MLIA 0,0583 0,0606 0,0278 8,5987 8,5987 
13 NIKL 0,0327 0,0327 0,0115 0,0115 0,0115 
14 SMGR 0,0010 0,0027 0,0027 0,0001 0,0001 
15 TBMS 0,0572 0,0572 0,0572 0,0572 0,0544 
16 TPIA 0,0572 0,9788 0,9786 14,8467 14,9063 
17 TRST 1,1872 2,8525 7,1399 6,2686 6,2686 
18 UNIC 0,0389 0,0389 0,0831 0,0831 0,0831 
19 ASII 0,0287 0,0368 0,0400 0,0400 0,0497 
20 GJTL 0,1064 0,9431 1,1279 1,1279 1,1255 
21 HDTX 2,3751 3,0149 2,9844 2,9844 3,0149 
22 INDS 0,4353 0,4353 0,4353 0,4353 0,4353 
23 PRAS 4,9563 4,9563 4,9563 4,9563 4,9563 
24 SCCO 5,7667 5,7667 4,7856 4,7856 4,7856 
25 SMSM 8,3418 7,9962 7,9962 7,9806 7,9849 
26 TFCO 0,0930 0,0982 0,0982 11,6844 11,6889 
27 ALTO 2,2410 2,2410 2,2409 2,2355 2,2355 
28 GGRM 0,9200 0,9200 0,6729 0,6729 0,6729 
29 INDF 0,0157 0,0157 0,0157 0,0157 0,0166 
30 KICI 0,2269 0,2269 0,2269 0,2269 0,2269 
31 KLBF 0,0093 0,0093 0,0093 0,0093 0,0809 
32 MBTO 0,0939 0,0939 0,0827 0,0827 0,0827 
33 SKLT 0,1251 0,2417 0,2807 0,6664 0,8233 
34 TBLA 0,0875 0,0875 0,0875 0,0875 0,0875 







HASIL OUTPUT IBM SPSS 
 
1. Uji Normalitas 
Hasil uji normalitas sebelum trimming: 
 
 









2. Statistik Deskriptif 
Hasil statistik deskriptif sebelum trimming: 
 
Hasil statistik deskriptif setelah trimming: 
 
 
3. Uji Multikolinearitas 
Hasil uji multikolinearitas: 
 
 
4. Uji Heteroskedastisitas 







5. Uji Autokorelasi 
Hasil uji autokorelasi: 
 
 
6. Uji Hipotesis 
Hasil uji regresi: 
 
 
 
 
 
